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Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur‟an, hadits, mazhab, 
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ABSTRAK 

Dalam penulisan membahas tentang Konsep keindahan al-Qur‟an menurut 

Muhyiddin Ad-Darwis dalam Kitab I’rābu al-Qur’ān al-Karīm wa Bayānuhu,dan 

urgensinya bagi penafsiran al-Qur‟an, melihat bahwa salah satu mukjizat al-

Qur‟an yang paling pokok adalah terletak pada keindahan bahasanya, oleh karena 

itu menjadi penting untuk mengetahui segi keindahan ayat-ayat al-Qur‟an. Yang 

menjadi permasalahan adalah, apa hasil dari penafsiran al-Qur‟an menurut 

Muhyiddin Ad-Darwis dalam kitab I’rābu al-Qur’ān al-Karīm wa Bayānuhudari 

sudut pandang Balāgah melalui Ilmu Bayān.  

Pemilihan Kitab I’rābu al-Qur’ān al-Karīm wa Bayānuhu karya 

Muhyiddin Ad-Darwis adalah karena kitab ini ditulis dengan corak adaby, 

maksudnya di dalamnya banyak membahas penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an 

berdasar pada unsur Ilmu Bayān, disamping itu, kitab ini merupakan karya ulama 

Abad Modern yang belum banyak dikaji oleh para peneliti khususnya pada 

keindahan al-Qur‟an. Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode 

penelitian pustaka (library research), yaitu penulis meneliti kitab I’rābu al-

Qur’ān al-Karīm wa Bayānuhusebagai sumber primer dan karya-karya yang lain 

yang berkaitan dengan konsep keindahan al-Quran, kemudian penulis 

menggunakan pendekatan ilmu bayān sebagai pisau analisis yang dirasa sesuai 

dengan penelitian yang dibuat.  

Berdasarkan penelitian  yang menggunakan pendekatan Ilmu Bayāndapat 

disimpulkan bahwa konsep keindahan al-quran menurut Muhyiddin Ad-Darwis 

dalam kitab  I’rabu al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhu dapat dibagi menjadi tiga 

aspek, yaitu Tasybih, Majaz, dan Isti’aroh yang pada aspek tersebut memiliki nilai 

keindahan tersendiri. Adapun urgensi ilmu balāgah pada penafsiran al-Quran 

menurut Muhyiddin Ad-Darwis, bahwa ilmu balāgah berposisi sebagai ilmu yang 

membantu para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat dalam al-Quran sehingga 

ayat-ayat yang mengandung unsur balāgah dapat diketahui maksud dari ayat-ayat 

tersebut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedudukan Al-Qur‟ān sebagai sumber ajaran Agama Islam yang pertama 

menjadikan Al-Qur‟ān sebagai kitab yang sangat penting untuk dikaji oleh umat 

Islam pada khususnya juga menjadi perhatian besar para sarjana Barat (Orientalis) 

yang terus menerus mengkaji Al-Qur‟ān. Banyak kajian yang telah dilakukan baik 

oleh orang Islam sendiri maupun para sarjana Barat. Ulama-ulama Muslim telah 

banyak menghasilkan karya-karya berupa Kitab Tafsir yang berjilid-jilid sejak 

eranya sahabat seperti Ibnu Abbas yang banyak meninggalkan tulisan-tulisan 

Tafsirnya yang sampai kepada generasi kita dan yang kita kenal dengan Nama 

Tafsir Tanwir al-Miqbas. Kemudian setelah era Sahabat kajian mengenai Tafsir 

Al-Qur‟ān semakin berkembang pesat. Pun demikian tidak sedikit dari kalangan 

sarjana Barat yang telah melahirkan bermacam-macam karya dalam bidang Tafsir 

seperti misalnya Ignaz Goldziher yang mempunyai karya dalam kajian tentang Al-

Qur‟ān yaitu buku yang diberi judul Madzhab Tafsir. 

Sejak masa sahabat sampai sekarang pengkajian terhadap Al-Qur‟ān telah 

banyak menghasilkan karya-karya khususnya dalam bidang Tafsir. Karena kajian 

terhadap Al-Qur‟ān pertama kali yang muncul adalah di bidang Tafsir. Hingga 

sekarang sudah ribuan bahkan tidak terhitung lagi karya Tafsir yang telah ada. 

Seiring dengan perkembangan zaman penafsiran terhadap Al-Qur‟ān juga 

mengalami perkembangan, bermacam-macam metode yang dipakai oleh penafsir 
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sehingga menghasilkan corak Tafsir yang berbeda-beda. Hal ini bisa jadi 

disebabkan oleh latar belakang keilmuan masing-masing penafsir, banyak model 

penafsiran yang ada hingga sekarang seperti Kitab Tafsir al-Kasysyaf karya Az-

Zamakhsyari yang kental dengan nuansa sastranya, ini karena Az-Zamakhsyari 

adalah ulama yang konsen dalam bidang sastra Arab beliau menguasai ilmu 

balagah. Meskipun di dalamnya pembahasan mengenai kelompok Mu‟tazilah juga 

mendominasi, ini juga disebabkan oleh kecondongan Az-Zamakhsyari terhadap 

Kelompok Mu‟tazilah ini.   

Di Indonesia kajian terhadap Al-Qur‟ān juga berkembang pesat, menurut 

catatan sejarah sudah banyak Kajian terhadap Al-Qur‟ān berupa Kitab Tafsir telah 

banyak ditulis oleh ulama-ulama Nusantara seperti misalnya Kitab Tarjuman Al-

Mustafid karya Syaik Abdur Ra‟uf As-Singkili pada abad ke 17, Tafsir Marah 

Labid karya Syaikh Nawawi Al-Bantani pada awal Abad ke 19, Tafsir Al-Ibriz 

Karya KH Bisri Musthofa Ayah Dari Tokoh Kyai Kharismatik Indonesia saat ini 

yaitu KH Musthofa Bisri (Gus Mus) kitab Tafsir ini ditulis oleh beliau dengan 

menggunakan Huruf Arab Pegon yang berjumlah 30 jilid, Tafsir Al-Iklil dan Taj 

Al-Muslimin karya KH Misbah Musthofa, Kitab Tafsir Taj Al-Muslimin adalah 

penulisan ulang atas Tafsir Al-Iklil karena Misbah Musthofa kecewa terhadap 

penerbit yang mencetak Tafsir Al-Iklil disebabkan banyaknya redaksi yang 

dibuang dalam cetakannya.  Kemudian yang paling Fenomal adalah kitab Tafsir 

Karya Prof Quraish Shihab yang berjudul Tafsir Al-Misbah, Kitab Tafsir ini 

ditulis beliau semasa menjabat sebagai Duta Besar Indonesia Untuk Mesir, dan 

masih banyak lagi Kitab Tafsir karya Ulama Nusantara yang lainnya.  



3 
 

Kajian terhadap Al-Qur‟ān khususnya di bidang Tafsir adalah upaya para 

ulama untuk menggali dan menemukan isi kandungan di dalamnya, karena Al-

Qur‟ān adalah Mukjizat terbesar yang diturunkan Allah SWT  kepada Nabi 

Muhammad SAW. Berbeda dengan Mukjizat Nabi-nabi sebelumnya. Seperti 

Mukjizat Nabi Isa Muncul Karena para Ahli Kedokteran, dan Mukjizat Nabi 

Musa karena para Ahli Sihir, Sebab Allah SWT menjadikan Mukjizat para Nabi 

sesuai dengan bidang yang dikenal sebagai yang paling bagus pada zaman Nabi 

yang ingin dia munculkan, maka sihir Pada masa Nabi Musa telah mencapai 

puncaknya, demikian pula kedokteran pada masa isa, dan pada masa Nabi 

Muhammad adalah dalam keindahan berbahasa.
1
 

Akan tetapi ada perbedaan yang memisahkan antara Mukjizat Nabi 

Muhammad SAW dengan Mukjizat para Nabi sebelumnya. Karakter dari 

Mukjizat-Mukjizat para Nabi yang mendahului Nabi Muhammad SAW adalah 

bahwa Mukjizat-Mukjizat tersebut terpisah dari wahyu itu sendiri, dan terpisah 

dari teks-teks suci. Mukjizat-Mukjizat tersebut menjadi semacam “petunjuk” 

eksternal yang menunjukkan kebenaran Nabi dan kebenaran ajaran yang 

dibawanya sebagai dari Allah SWT. Sementara Mukjizat yang menunjukkan 

kebenaran kenabian Muhammad adalah Mukjizat yang terdapat dalam struktur 

wahyu itu sendiri, Al-Qur‟ān, yaitu Mukjizat Tekstual Kebahasaan dan 

kesastraan. Inilah tentunya Makna yang dikehendaki oleh Ibnu Khaldun ketika 

menonjolkan ciri-ciri yang membedakan Mukjizat Nabi Islam dan Mukjizat-

                                                           

1
 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum Al-Qur‟ān, ( Beirut : Dar al-Ma‟rifah, 1977), juz II, 

hlm. 58. 
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Mukjizat para Nabi lainya. Ciri-ciri tersebut adalah bahwa Mukjizat Nabi Islam 

berkarakter pada “antara dalil dan madlul-nya yang menyatu”.
2
 

Mukjizat yang bersifat hissi
3
 akan dengan mudah dapat dilihat dan dirasa 

oleh panca indera manusia sehingga lebih bisa diterima oleh para pengikut Nabi-

nabi terdahulu, seperti misalnya Nabi Musa dengan Mukjizatnya bisa merubah 

sebuah tongkat menjadi ular yang sangat besar dan mengalahkan ular penyihir 

lainya, sehingga dengan jelas bisa terlihat oleh manusia kemampuan Nabi 

Musalah yang Paling tinggi Ilmu sihirnya, begitu juga dengan Nabi Isa yang pada 

zaman itu ilmu yang paling hebat adalah ilmu pengobatan. Sehingga dapat dilihat 

dengan jelas siapa yang paling baik dalam penguasaan ilmu pengobatan. 

Sedangkan Al-Qur‟ān yang menjadi Mukjizat Nabi Muhammad SAW adalah 

bersifat Aqliyah yang tidak bisa dilihat oleh mata. Al-Qur‟ān hanya bisa dirasakan 

oleh indera Pendengaran, kemukjizatan Al-Qur‟ān terletak pada Keindahan 

Bahasanya hal ini senada dengan keadaan ketika Nabi Muhammad dilantik 

sebagai Nabi, karena pada masa itu di wilayah Jazirah Arab sesuatu yang 

diagung-agungkan adalah dalam keindahan berbahasa, meliputi prosa, puisi, sajak 

dan sya‟ir.  

   Tidak sembarang orang menguasai kaidah-kaidah keindahan bahasa 

sehingga yang bisa merasakan keindahan Bahasa Al-Qur‟ān adalah orang-orang 

                                                           

2
 Amin al-khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd METODE TAFSIR SASTRA terj. Khairon 

Nahdiyyin ( Yogyakarta : Adab Press, 2004 ), hlm. 102.  

3
 Mukjizat ada dua macam yaitu Hissi dan aqly, mukjizat Hissi adalah mukjizat yang 

nampak dan bisa dilihat oleh panca indra, sedangkan mukjizat aqly adalah mukjizat yang bisa 

diterima lewat akal fikiran. 
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yang Ahli dalam bidang bahasa. al-Walid bin al-Mughirah adalah pembesar 

Quraisy yang paling Ahli dalam Sya‟ir-sya‟ir Arab, salah satu bukti Keindahan 

Al-Qur‟ān adalah riwayat yang bercerita mengenai al-Walid bin al-Mughirah yang 

ketika itu di utus oleh suku Quraisy untuk berunding dengan Muhammad dengan 

harapan Muhammad mau meninggalkan dakwahnya. Dalam perundiangan itu 

Muhammad membacakan beberapa ayat Al-Qur‟ān terhadapnya. Ketika kembali 

menemui suku Quraisy dengan wajah yang berubah lantaran terpengaruh oleh apa 

yang didengarnya, mereka mengatakan “al-Walid telah menukar agamanya”, 

maksudnya ia memeluk Islam dan meninggalkan agama Nenek Moyangnya. 

Meskipun ia menolak anggapan bahwa dia meninggalkan agamanya, akan tetapi 

riwayat tersebut mengatakan bahwa al-Walid pada saat itu mengatakan : “ Tidak 

seorangpun di antara kalian mengerti tentang puisis daripada saya, apakah itu 

bentuk rajaz-nya ataupun qasidah-nya. Demikian pula halnya dengan puisi-puisi 

jin. Tidak ada yang menandingi saya. Demi Allah, tidak ada satupun yang 

menyerupai apa yang dia (Muhammad) katakan, ucapanya begitu manis, begitu 

indah, bagian atasnya bersinar, dan bagian bawahnya merekah. Ucapan itu begitu 

tinggi dan tidak ada yang menandinginya. Dan ucapan itu melumatkan apa yang 

ada di bawahnya”.
4
 

Di dalam Al-Qur‟ān sendiri terdapat ayat yang menceritakan peristiwa 

tentang al-Walid bin al-Mughirah dalam surat al-Mudatstsir ayat 11-26 : 

                                                           

4
 Amin al-khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd terj. Khairon Nahdiyyin..........hlm. 90. 
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                                  

                                       

                                                 

                                      

             
5

 

Ayat-ayat di atas menceritakan situasi mental yang tegang dan emosi yang 

tidak menentu yang dialami oleh seseorang yang tidak disebutkan dalam surat 

ketika ia mendengar Al-Qur‟ān. Setelah berpikir panjang, menimbang, 

merenungkan dan mengamati, dengan mempertimbangkan segala hal, ia tidak 

menemukan ilustrasi yang mampu menjelaskan pengaruh yang ia alami dari apa 

yang ia dengar, selain bahwa itu adalah “sihir” yang ditimbulkan dari ucapan 

manusia.  Apakah ilustrasi di atas merupakan ekspresi dari perasaan subyektifnya, 

atau semacam upaya memuaskan suku Quraisy yang mencemoohnya karena dia 

Terpengaruh, di dalam kitab Asbab al-Nuzul karya Imam al-Suyuthi menyebutkan 

bahwa ilustrasi tersebut menyingkap situasi “Alienasi” dan “perasaan tidak biasa” 

yang dialami bangsa Arab ketika mendengar Al-Qur‟ān.  

                                                           
5 11. biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku telah menciptakannya sendirian. 

12 dan aku jadikan baginya harta benda yang banyak. 13. dan anak-anak yang selalu bersama 

Dia. 14. dan Ku lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya. 15. 

kemudian Dia ingin sekali supaya aku menambahnya. 16. sekali-kali tidak (akan aku tambah), 

karena Sesungguhnya Dia menentang ayat-ayat Kami (Al Quran). 17. aku akan membebaninya 

mendaki pendakian yang memayahkan. 18. Sesungguhnya Dia telah memikirkan dan menetapkan 

(apa yang ditetapkannya). 19. Maka celakalah dia! bagaimana Dia menetapkan. 20. kemudian 

celakalah dia! Bagaimanakah Dia menetapkan. 21. kemudian Dia memikirkan. 22. sesudah itu 

Dia bermasam muka dan merengut. 23. kemudian Dia berpaling (dari kebenaran) dan 

menyombongkan diri. 24. lalu Dia berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang 

dipelajari (dari orang-orang dahulu). 25. ini tidak lain hanyalah Perkataan manusia". 26. aku 

akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. ) 



7 
 

Kemukjizatan Al-Qur‟ān dalam keindahan Bahasanya telah teruji oleh 

waktu sejak diturunkannya pada 14 abad yang lalu sampai hari ini, tidak ada 

seorang-pun yang bisa membuat yang serupa dengan Al-Qur‟ān, disitulah letak 

ke-orisinalan Al-Qur‟ān bahwa hanya Allah SWT yang bisa membuatNya. 

Tetapi yang perlu diketahui bahwa tidak semua ayat-ayat Al-Qur‟ān 

mempunyai aspek keindahan. keindahan ayat-ayat Al-Qur‟ān terletak pada 

beberapa ayat saja, Telah banyak karya-karya yang membahas tentang aspek 

keindahan ayat-ayat Al-Qur‟ān  

Salah satunya adalah karya syaikh Muhyiddin ad-Darwis, beliau adalah 

seorang ulama besar yang berasal dari syiria, beliau mengarang sebuah kitab yang 

berjudul I‟RĀBU AL-QUR‟ĀN AL-KARĪM WA BAYĀNUHU ini merupakan karya 

puncak syaikh Muhyiddin ad-Darwis yang di tulis kurang lebih selama dua puluh 

tahun, kitab ini disusun berdasarkan tartib suroh, dan seluruhnya berjumlah 

sembilan jilid. 

Sesuai dengan judulnya kitab ini berisi tentang penjelasan ayat-ayat Al-

Qur‟ān secara I‟rabi, setiap ayatnya dijelaskan mengenai kedudukan I‟rabnya 

dalam susunan kalimat, disamping penjelasan I‟rabi syaikh Muhyiddin ad-Darwis 

juga menuliskan penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟ān dari segi balagahnya, tentu saja 

penjelasan balagahnya lebih sedikit dibandingkan dengan penjelasan I‟rabinya, 

hal ini sesuai dengan penjelasan penulis sebelumnya bahwa tidak semua ayat-ayat 

Al-Qur‟ān mengandung unsur balagah tetapi hanya beberapa saja, penjelasan dari 

segi balagah ini menjadi penting dalam kitab ini karena banyak ayat-ayat Al-
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Qur‟ān yang tidak bisa dipungkiri adalah ayat yang mengandung unsur sastra 

tinggi sehingga orang yang awam di bidang sastra tidak bisa lebih jauh 

menulusuri maksud dari ayat tersebut tanpa dengan penjelasan balagah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep keindahan Al-Qur‟ān menurut Muhyiddin ad-

Darwis? 

2. Apa urgensi Ilmu Balagah pada penafsiran Al-Qur‟ān menurut 

Muhyiddin ad-Darwis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diuraikan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui konsep keindahan Al-Qur‟ān menurut Muhyiddin ad-

Darwis 

2. Mengetahui urgensi Ilmu Balagah pada penafsiran Al-Qur‟ān menurut 

Muhyiddin ad-Darwis 

Selanjutnya penulis berharap penilitian ini nantinya akan mempunyai 

manfaat bagi para akademisi khususnya yang berkonsentrasi dalam keilmuan Al-

Qur‟ān dan Tafsir, selanjutnya penulis juga berharap penelitian ini nantinya dapat 

memberikan tambahan khaszanah keilmuan dikalangan masyarakat luas. 

D. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan 

(Library research), yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang 
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perpustakaan.
6
 Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kitab yang 

mengkaji aspek keindahan Al-Qur‟ān. Maka data yang disajikan adalah 

penjelasan tentang aspek keindahan Al-Qur‟ān yang ada dalam kitab tersebut. 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer penelitian 

ini adalah kitab I‟rābu Al-Qur‟ān al-Karīm wa Bayānuhu karya 

Muhyiddin ad-Darwis. Sementara sumber sekundernya adalah buku-buku, 

kitab-kitab, artikel-artikel yang berhubungan dengan konsep keindahan 

Al-Qur‟ān, dan kajian-kajian yang membahas Muhyiddin ad-Darwis. 

2. Pengambilan Data 

Cara pengambilan Data yang akan diteliti yaitu Ayat-ayat Al-

Qur‟an yang mengandung Unsur Balagah dengan metode Random 

Sampling, yaitu mengambil Ayat-ayat Al-Qur‟an secara acak yang 

mengandung unsur Balagah, kemudian dianalisis dan diklasifikasikan ke 

dalam beberapa Kelompok berdasarkan pembagian Ilmu Bayan.  

3. Pengolahan Data 

Metode Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analisis (descriptive analytic), yaitu penelitian yang 

berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikan hal yang ingin diteliti.
7
 Dalam mengolah data, 

                                                           
6
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 

hlm 28. 

7
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,....... hlm 26. 
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langkah pertama yang ditempuh adalah memaparkan pemikiran 

Muhyiddin ad-Darwis tentang keindahan Al-Qur‟ān dalam karyanya 

I‟rabu Al-Qur‟ān Al-Karim Wa Bayanuhu. Setelah mendeskripsikan 

pemikiran Muhyiddin ad-Darwis tentang keindahan Al-Qur‟ān dalam 

karyanya tersebut, peneliti berusaha menganalisisnya dengan pendekatan 

sejarah dan balagah sebagai pisau analisis. 

Pendekatan sejarah (historical approach) digunakan untuk meneliti 

latar belakang kehidupan Muhyiddin ad-Darwis secara umum dan latar 

belakang Muhyiddin ad-Darwis mengarang kitabnya I‟rabu Al-Qur‟ān Al-

Karim Wa Bayanuhu. Adapun pendekatan balagah digunakan untuk 

meneliti corak dan bentuk Ayat-ayat Al-Qur‟ān yang mengandung unsur 

Balagah (keindahan). 

Balagah adalah suatu disiplin ilmu yang membahas tentang 

ungkapan yang benar dan fasih dengan makna yang agung dan jelas. 

Ungkapan tersebut memberi kesan di lubuk hati dan sesuai dengan situasi, 

kondisi dari orang-orang yang diajak bicara.
8
 Jadi, inti dari balagah tidak 

terletak pada kata perkata saja, tidak juga terletak pada makna, tetapi 

balagah menekankan kepada kesan yang muncul dari keutuhan keduanya 

dan keserasian susunannya.
9
 

Dalam meneliti keindahan suatu ungkapan, Balagah mempunyai 

tiga cara untuk menganalisis keindahan tersebut. Pertama, Balagah dapat 

                                                           

8
 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah al-Bayan wa al-Ma‟ani wa al-

Badi‟ li al-Madaris al-Sanawiyyah (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, 1961), hlm 8. 

9
 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah.....,hlm.8 
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mengkaji ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam suatu pembicaraan 

untuk makna yang sama. Ini disebut dengan Ilmu Bayan. Dalam ilmu ini 

akan dipelajari cara mengungkapkan sesuatu yang maknanya sama dengan 

ungkapan yang berbeda. Suatu ungkapan bisa diungkapkan dengan 

berbagai cara sesuai dengan keinginan pengucapnya. Bisa dengan bentuk 

Tasybih, Majaz, Kinayah, dan sebagainya. Kedua, Balagah dapat mengkaji 

ungkapan-ungkapan yang disesuaikan dengan kondisi di sekitar 

pengucapnya, bisa menyesuaikan dengan tempat, waktu, maupun para 

pendengarnya. Ini disebut dengan Ilmu Ma‟ani. Dengan mengetahui ilmu 

ini, seorang bisa menggunakan ungkapan yang beragam yang disesuaikan 

dengan kondisi saat ia mengucapkan ungkapan tersebut. Jika orang yang 

diajak bicara merupakan orang yang belum mengetahui isi pembicaraan 

tersebut maka ia bisa menggunakan ungkapan yang tidak menggunakan 

tawkid (penguat). Namun, jika pendengar tersebut ragu-ragu terhadap 

ungkapan tersebut maka ungkapan tersebut bisa disertakan dengan tawkid. 

Adapun cara yang ketiga adalah Balagah dapat mengungkapkan keindahan 

suatu ungkapan, baik dari segi kata maupun makna. Ini disebut dengan 

Ilmu Badi‟. 

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa kajian Balagah bisa 

mengungkapkan kesan yang diterima seseorang ketika ia mendengarkan 

Ayat-ayat Al-Qur‟ān. Kesan dari pendengar merupakan hal yang 

dimaksud Al-Qur‟ān. Ketika Ayat-ayat Al-Qur‟ān dibacakan oleh Nabi 

Muhammad SAW kepada kaum Kafir Quraisy terkadang untaian Ayat-
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ayat Al-Qur‟ān itu berupa ancaman kepada kaum Kafir Quraisy, tetapi 

terkadang juga untaian Ayat-ayat yang indah yang menggambarkan surga 

atau yang lainya sehingga mereka terkesima. Jadi, setiap Ayat-ayat Al-

Qur‟ān jika ditinjau dari segi balagah maka akan diketahui kesan yang 

diterima oleh pendengar sehingga fungsi dari Ayat-ayat Al-Qur‟ān bisa 

dilacak. 

Dengan mempertimbangkan metode dan pendekatan yang telah 

disebutkan di atas, terdapat beberapa langkah yang akan dilakukan untuk 

mengolah data penelitian ini, yaitu : 

1. Mendeskripsikan landasan teori Muhyiddin ad-Darwis tentang 

konsep keindahan Al-Qur‟ān 

2. Mendeskripsikan pemikiran tentang klasifikasi bentuk Ayat-

ayat Al-Qur‟ān 

3. Menganalisis corak dan fungsi dari bentuk klasifikasi Ayat-

ayat Al-Qur‟ān di atas dengan pendekatan balagah 

4. Mengidentifikasi relevansi pemikiran Muhyiddin ad-Darwis 

tentang konsep keindahan Al-Qur‟ān 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 

pemikiran Muhyiddin ad-Darwis  tentang keindahan Al-Qur‟ān tetapi 

penelitian ini juga berusaha menganalisis corak dan fungsi dari bentuk 

Ayat-ayat yang merupakan bagian dari keindahan Al-Qur‟ān serta 

menganalisis konsep ini dalam kajian Tafsir.  
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Tetapi dalam penelitian ini penulis hanya akan membahas pada 

Aspek Ilmu Bayan saja, dikarenakan sangat luasnya Kajian Balagah dan 

penulis menyadari dalam penelitian ini masih dalam taraf Skripsi, 

sehingga penulis mencukupkan penelitian ini dalam Aspek Ilmu Bayan 

saja, ketidakmampuan penulis untuk membahas secara lengkap menjadi 

kelemahan penulis, sehingga masukan dan arahan yang mendukung dari 

para pembaca sangat dinantikan.   

 

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya yang ditemukan, terdapat beberapa penelitian mengenai kajian 

ini antara lain : 

Pertama  

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Rabiatul Adawiyah yang berjudul 

KEINDAHAN KALAM NABI SAW MENURUT AL-BUTI DALAM 

KITAB FI AL-HADIS AL-SYARIF WA AL-BALAGAH AL-

NABAWIYAH, skripsi ini berusaha menjelaskan konsep keindahan kalam 

Nabi dari sudut pandang balagah menurut Said Ramadhan Al-Buthi, 

skripsi ini sangat penting bagi penulisan karya tulis ini karena kesamaan 

metode yang penulis gunakan dan sudut pandang yang sama.
10

 

                                                           

10
 Rabiatul Adawiyah, Keindahan Kalam Nabi Muhammad SAW Menurut Al-Buthi dalam 

Kitab FI AL-HADIS AL-SYARIF WA AL-BALAGAH AL-NABAWIYAH, ( Jogjakarta : UIN Sunan 

Kalijaga Fakultas Ushuluddin, 2013) 
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Kedua disertasi yang berjudul AS-SUWAR AL-BALAGHIYYAH 

FI AL-AD‟IYYAH AL-QUR‟ĀNIYYAH, karya Nur Zaman Madany, 

Disertasi ini berusaha menjelaskan konsep keindahan Al-Qur‟ān dari segi 

ayat yang berisi tentang do‟a-doa dari sudut pandang balagah, dalam karya 

ini beliau sangat lengkap membahas tentang konsep keindahan ayat-ayat 

Al-Qur‟ān dari sudut pandang Ilmu Bayan, ilmu Ma‟any, dan Ilmu Badi‟ 

oleh karena itu kajian ini sangat penting bagi penulis karena kajiannya 

yang komprehensip dari sudut pandang Balagah.
11

 

Ketiga Buku yang berjudul METODE TAFSIR SASTRA karya 

Amin al-Khulli bersama Nashr Hamid Abu Zayd yang telah diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia Oleh Dr Khairon Nahdiyyin, karya ini 

menjelaskan tentang fase-fase perkembangan Tafsir, dan menjelaskan 

kajian-kajian sastra yang telah ada sejak awal hingga abad-abad akhir 

masa perkembangan Tafsir yang bercorak sastra, dari Mufassir klasik 

hingga mufassir modern seperti Muhammad Abduh dan Thaha Husain, 

karya ini penting bagi penulis karena pembahsan metode-metode Tafsir 

sastra yang ada di dalam pembahsannya sangat berkaitan erat dengan 

penelitian penulis.
12

 

Dari beberapa literatur di atas, belum ada yang membahas tentang 

konsep Keindahan Al-Qur‟an menurut Muhyiddin as-Darwis dalam Kitab 

                                                           

11
 Nur Zaman Madany, As-Suwar Al-Balaghiyyah Fi Al-Ad‟iyyah Al-Qur‟āniyyah, 

(Islamabad : al-Jamia‟ah al-Wathoniyyah li-Allughoti al-Haditsah, 2011 ) 

12
 Amin al-khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd terj. Khairon Nahdiyyin ( Yogyakarta : Adab 

Press, 2004 ) 
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I‟rābu Al-Qur‟ān al-Karīm wa Bayānuhu. Penelitian ini akan menganalisis 

dan memahami bagaimana konsep keindahan Al-Qur‟an menurut 

Muhyiddin dan Urgensi Ilmu Balagah terhadap penafsiran Al-Qur‟an. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama adalah pendahuluan pada bab ini akan dijelaskan 

gambaran umum tentang persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode dan pendekatan yang akan digunakan, 

dan sistematika pembahasan dalam penelitian. 

 Bab kedua adalah pembahasan mengenai landasan teori Muhyiddin 

ad-Darwis tentang konsep keindahan Al-Qur‟ān. Bab ini terdiri atas dua 

subbab, subbab pertama akan menjelaskan tentang gambaran umum kitab 

I‟rābu Al-Qur‟ān al-Karīm wa Bayānuhu yang meliputi biografi 

Muhyiddin ad-Darwis, latar belakang penyusunan kitab dan sistematika 

yang digunakan Muhyiddin ad-Darwis dalam memaparkan konsep 

keindahan Al-Qur‟ān. Adapun subbab kedua akan menjelaskan landasan 

teori Muhyiddin ad-Darwis dalam menentukan konsepnya tentang 

keindahan Al-Qur‟ān. 

 Bab ketiga adalah pembahasan tentang pemikiran Muhyiddin ad-

Darwis tentang bentuk-bentuk ayat Al-Qur‟ān. Bentuk-bentuk yang 

dirumuskan Muhyiddin ad-Darwis ini terdiri atas Tasybih, Majaz dan 

Isti‟arah. 
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 Bab keempat adalah analisis dengan menggunakan pendekatan 

balagah terhadap corak dan  bentuk-bentuk ayat Al-Qur‟ān menurut 

Muhyiddin ad-Darwis. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini akan memaparkan kesimpulan 

terhadap kajian-kajian sebelumnya sekaligus menjadi jawaban atas 

rumusan masalah yang telah dirumuskan. Pada bab ini juga akan 

dicantumkan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui konsep keindahan Al-

Qur‟ān menurut Muhyiddin ad-Darwis dan urgensi Ilmu Balagah pada 

penafsiran Al-Qur‟ān, setelah penulis memaparkan beberapa pendapat 

beliau, dapat penulis simpulkan bahwa konsep keindahan Al-Qur‟ān 

menurut Muhyiddin ad-Darwis dari sudut pandang balagah dari segi Ilmu 

Bayan ada tiga macam, yaitu : 

1. Tasybih : Yang dimaksud dengan tasybih adalah penjelasan 

tentang suatu kata atau beberapa kata yang berserikat 

maknanya dengan kata yang lainnya pada satu sifat atau 

beberapa sifatnya, dengan memberikan huruf “kaf” atau yang 

semacamnya baik itu secara tertulis maupun tersurat
193

, 

2. Majaz  : Yang dimaksud dengan majaz adalah Lafaż yang 

digunakan tidak pada tempat yang semestinya karena adanya 

hubungan beserta indikasi yang mencegah kata itu dimaknai 

dengan arti yang sebenarnya.
194

 

3. Isti‟arah : Yang dimaksud dengan Isti‟arah menggunakan 

Lafaż tidak pada tempat yang semestinya karena adanya 

hubungan musyabbahah antara makna yang disebut dalam 

                                                           

193
 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah al-Bayan......hlm 20 

194
 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah al-Bayan....hlm 71 
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pernyataan tersebut dan makna yang digunakan dalam 

pernyataannya.
195

 

Sedangkan urgensi Ilmu Balagah pada penafsiran Al-Qur‟ān 

menurut Muhyiddin ad-Darwis adalah bahwa ilmu balagah sebagai ilmu 

yang membantu para mufassir dalam menafrsirkan ayat-ayat Al-Qur‟ān, 

karena tidak bisa dipungkiri bahwa ayat-ayat Al-Qur‟ān banyak 

mengandung unsur keindahan bahasanya dan hal ini senada dengan 

pernyataan Shabahat Umar Bin Al-Khattab RA : 

فإن فيه تفسير كتابكم, تدسكوا بديوانى شعركم فى جاهليتكم! أيها الناس  

Wahai manusia! Berpeganglah kalian pada kumpulan sya‟ir-sya‟ir 

kalian seperti pada masa jahiliyyah, karena sesungguhnya di dalamnya 

terdapat Tafsir kitab kalian (Al-Qur‟ān).
196

 

 

B. Saran 

Kajian balagah pada taraf skripsi masih sangat terbatas sehingga 

penulis menemui kesulitan dalam pencarian referensi, padahal keilmuan 

balagah sangatlah luas, oleh karenanya penulis menganjurkan kepada 

peneliti-peneliti di bidang Tafsir agar lebih banyak lagi menulis penelitian 

dari sudut pandang balagah. Khusus pada penelitian penulis yaitu kitab 

I‟rabul Qur‟an wa Bayanuhu karya Muhyiddin ad-Darwis, kitab ini sangat 

penting dalam peta penafsiran Al-Qur‟ān dan penulis merasa belum 

maksimal dalam meneliti sedikit dari isi kitab tersebut. Oleh karena ini 

                                                           

195
 Nur zaman madany, as-Suwar al-Balaghiyyah..................hlm 311  

196
 Muhyiddin ad-Darwis, I‟rabu Al-Qur‟ān al-Karim wa Bayanuhu...hlm.17 
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penulis memohon kepada civitas akademika UIN SUNAN KALIJAGA 

agar bisa mempromosikan kitab ini untuk diteliti lebih lanjut. 

  



96 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Akhdlori, Jauharul Maknun terjemah H Moch Anwar (Bandung :  Al-Ma‟arif, 

1985). 

Abd al-Qahir, Asrar al-Balagah, (kairo : Maktabah al-Qahirah, 1973). 

Abd al-Qahir, Dala‟il I‟jaz Al-Qur‟ān al-Karim, (kairo : Maktabah al-Khanaji, 

1984). 

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟ān dan Tafsir, (Bantul : Idea Press, 

2015). 

Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadhihah al-Bayan wa al-Ma‟ani 

wa al-Badi‟ li al-Madaris al-Sanawiyyah (Surabaya: Toko Kitab al-

Hidayah, 1961). 

Amin al-khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd METODE TAFSIR SASTRA terj. 

Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta : Adab Press, 2004). 

Al-Buthi, Muhammad Sa‟id Ramadhan, Fi Al-Hadis Al-Syarif Wa Al-Balagah Al-

Nabawiyyah, (Damaskus : Darul Fikr, 2011). 

Al-Imam abu abdillah badruddin bin malik ad-dimasyqi, Al-Misbah fi al-Ma‟ani 

wa al-Bayan wa Al-Badi‟ (beirut : darul kutub al-ilmiyyah, 2001). 

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara,1995). 

Muhyiddin ad-Darwis, I‟rābu Al-Qur‟ān al-Karīm wa Bayānuhu (Homs : Darul 

Yamamah, 2011). 

Munawwir, Ahmad Warson, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya : 

Pustaka Progressif, 1997). 

Nur Zaman Madany, As-Suwar Al-Balaghiyyah Fi Al-Ad‟iyyah Al-Qur‟āniyyah, 

(Islamabad : al-Jamia‟ah al-Wathoniyyah li-Allughoti al-Haditsah, 2011). 

Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga 2013. 

Rabiatul Adawiyah, Keindahan Kalam Nabi Muhammad SAW Menurut Al-Buthi 

dalam Kitab FI AL-HADIS AL-SYARIF WA AL-BALAGAH AL-

NABAWIYAH, (Jogjakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin, 

2013). 

Al-suyuthi, al-Itqan fi Ulum Al-Qur‟ān, (Kairo: al-Halabi 1952 ). 

Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta : 

ISTIQAMAH MULYA Press, 2006). 



97 
 

Al-Zarkasyi, Badr al-Din Muhammad bin Abdullah, al-Burhan fi Ulum Al-

Qur‟ān, (Beirut : Dar al-Ma‟rifah 1977 : Juz II). 



98 
 

Lampiran 1 : Halaman Cover Kitab 

  



99 
 

Lampiran 2 : Kajian Balagah pada Surat al-Baqarah ayat : 10

 

  



100 
 

Lampiran 2 : Kajian Balagah pada Surat al-Baqarah ayat : 78 

 

 

  



101 
 

Lampiran 2 : Kajian Balagah pada Surat al-Baqarah ayat : 93 

  



102 
 

CURRICULUM VITAE 

Nama   : Mahin Muqoddam Assarwani 

NIM   : 11530072 

Fakultas  : Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

TTL   : Brebes 29 Januari 1993 

Prodi   : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

No. HP  : 08562887020 

Email   : muqoddammachin@gmail.com 

Alamat Asal : Dukuh Penanjung 3, Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah 

Alamat di Jogja : Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum, Jln KH. 

Ali Maksum, Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta 

Orang Tua 

Nama Ayah : KH. M Wasroh Abdul Wahid, S.Pd.I 

Nama Ibu : Ny Hj. Umi Khoiriyyah 

Riwayat Pendidikan  

1. TK Darul Ulum Kalilangkap Bumiayu (1997-1998) 

2. MI Tarbiyatul Athfal Penanjung 2, Bumiayu (1998-2004) 

3. MTS Ali Maksum Krapyak Yogjakarta (2004- 2007) 

4. MA Ali Maksum Krapyak Yogjakarta (2007-2010) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2018) 

6. Ma‟had Aly Krapyak Yayasan Ali Maksum (2017- Sekarang) 

Riwayat Pendidikan Non-Formal 

1. Madrasah Diniyyah Tarbiyatul Athfal (2002-2004) 

2. TPA Darunnajah Penanjung 3 (2000-2004) 

3. Ponpes Krapyak Yayasan Ali Maksum (2004-2017) 

4. ELTI Yogyakarta (2010) 

 



103 
 

Pengalaman Organisasi  

1. Departemen Sosial MA Ali Maksum 

2. Tanfidzi Asrama Sakan Thullab Ponpes Krapyak Yayasan Ali Maksum 

(2009-2010) 

3. PSQH UIN Sunan Kalijaga (2011-2012) 

4. Dewan Musyrif/Pembimbing Asrama Sakan Thullab Pondok  Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum Jogjakarta (2010-2017) 

5. Sekretaris Asrama Sakan Thullab Pondok  Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum Jogjakarta (2011-2013) 

6. Ketua Asrama Sakan Thullab Pondok  Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum Jogjakarta (2014-2017) 

7. Ketua Forum Komunikasi Pengurus Pondok  Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum Jogjakarta (2014-2017) 

8. Ketua Panitia Musabaqah Qira‟atil Kutub SE-Kabupaten Bantul (2013) 

9. Ketua Kontingen Ponpes Krapyak Yayasan Ali Maksum Pada Musabaqah 

Qira‟atil Kutub SE-Kabupaten Bantul (2014) 

10. Koordinator Program Unggulan Cabang Olahraga Madrasah Aliyah Ali 

Maksum (2016 & 2018) 

Pengalaman Bekerja 

1. Staf Pengajar MA Ali Maksum Ponpes Krapyak (2013-Sekarang) 

2. Pelatih PU Futsal MTs Ali Maksum Ponpes Krapyak (2016-Sekarang) 

3. Asisten Pelatih PU Futsal MA Ali Maksum Ponpes Krapyak (2018) 

Karya Tulis 

1. Buku: Warna Warni Islam, Potret keragaman umat Islam di seluruh Dunia. 

Karya bersama Abdul Kholiq dkk (Yogyakarta : Qudsi Media)  

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMANJUDUL
	KEASLIAN
	NOTADINAS
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	E. Telaah Pustaka
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



